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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) pada materi ekosistem melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa 

kelas IV SDN 341 Batahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 341 Batahan yang berjumlah 25 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan 

guru, serta dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Persentase 

ketuntasan belajar pada pra siklus sebesar 40%, meningkat menjadi 64% pada siklus I, dan meningkat 

secara signifikan menjadi 88% pada siklus II. Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan PBL juga 

meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, serta kerjasama siswa dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, model Problem Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SDN 341 Batahan pada materi ekosistem. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPAS, Sekolah Dasar. 

 

Abstrack: This study aims to improve the learning outcomes of Natural and Social Sciences (IPAS) on 

ecosystem material through the application of the Problem Based Learning (PBL) model to fourth-grade 

students of SDN 341 Batahan. This study uses a quantitative approach with the type of Classroom Action 

Research (PTK) referring to the Kemmis and McTaggart model, which is implemented in two cycles. 

The subjects of the study were 25 fourth-grade students of SDN 341 Batahan. The research instruments 

used included learning outcome tests, observation sheets of student and teacher activities, and 

documentation. Data analysis techniques were carried out descriptively quantitatively by comparing 

the average value and percentage of learning completion in each cycle. The results showed that the 

application of the PBL model was able to improve students' learning outcomes in IPAS. The percentage 

of learning completion in the pre-cycle was 40%, increased to 64% in the first cycle, and increased 

significantly to 88% in the second cycle. In addition to improving learning outcomes, the application of 

PBL also increased student activity, critical thinking skills, and cooperation in learning. Thus, the 

Problem Based Learning model is effective for improving the science learning outcomes of fourth grade 

students at SDN 341 Batahan on ecosystem material.  
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya perubahan paradigma 

pembelajaran dari yang berorientasi pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman 

belajar yang bermakna (Arends, 2020). Pembelajaran yang efektif di sekolah dasar harus 
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mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan 

pemecahan masalah sejak dini. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia yang unggul, terutama di usia dini. Salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di tingkat Sekolah Dasar (SD) adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS), yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang 

lingkungan sekitar, baik secara fisik maupun sosial. Materi ekosistem merupakan salah 

satu topik IPAS yang menuntut siswa tidak hanya menghafal konsep tetapi juga 

memahami hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya dalam kehidupan sehari-

hari. Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering didominasi oleh metode 

ceramah sehingga siswa kurang aktif dan hasil belajar belum optimal (Kemendikbud., 

2022). Dalam proses belajar mengajar, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

guru, terutama yang dihadapi oleh guru, dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

(Mayasari, 2025). 

Salah satu metode untuk menilai sejauh mana siswa menguasai materi yang 

disampaikan guru ialah dengan evaluasi hasil belajar mereka. Berbagai teori 

pembelajaran menawarkan definisi yang berbeda tentang hasil belajar. Menurut W. 

Winkel dikutip (Arifudin, 2026) mengatakan jika hasil belajar ialah keberhasilan yang 

diraih siswa di sekolah, yakni prestasi belajar yang ditunjukkan dengan angka. Hasil 

belajar bisa dipahami dengan menjabarkan dua aspek utama: hasil belajar itu sendiri dan 

proses belajar. Suparlan dikutip (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa hasil belajar 

mengacu pada ketangkasan yang dimiliki siswa sesudah dengan tahapan pembelajaran, 

yang merujuk pada usaha individu untuk meraih pergantian fungsional. Sesudah proses 

pembelajaran selesai, dikehendaki siswa hendaknya mendapat keahlian yang diinginkan. 

Menurut Qorimah dikutip (Mayasari, 2026) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

apa yang diperoleh individu setelah menjalani proses belajar dalam lingkungan tertentu. 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator untuk menilai sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi yang telah disampaikan guru. Hasil belajar merujuk pada proses 

pergantian perilaku individu dengan lingkungannya. Menurut Utami et al dikutip (Kartika, 

2024) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah hasil yang didapatkan dari proses 

pembelajaran yang diukur melalui penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan mereka 

sendiri. Hasil belajar dapat memberikan gambaran tentang apa yang siswa capai selama 

proses pembelajaran. Sendangkan menurut Nursari dikutip (Andrivat, 2025) menjelaskan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang yang 

menerima pembelajaran, dari kondisi yang tidak mengerti akan sesuatu, karena ia belajar 

sehingga menghasilkan pengetahuan dan mengerti tentang apa yang dipelajari.  

Dari beberapa pendapat di atas, hasil belajar adalah kemampuan yang didapat dari 

proses pembelajaran atau penguasaan yang didapat selepas menyerap pengalaman belajar 

dari kondisi yang tidak mengerti menjadi mengerti tentang apa yang ia pelajari. 

Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

dapat diukur melalui kegiatan evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan datayang 

menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam mencetak generasi masa depan yang 

berkualitas, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD), yang merupakan periode 

pembentukan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan siswa. Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV SD memiliki peranan penting dalam 
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memperkenalkan siswa pada konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan lingkungan 

alam dan sosial yang kesulitan memahami materi IPAS yang terkesan abstrak dan jauh 

dari kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, metode pembelajaran konvensional yang 

cenderung berfokus pada penyampaian informasi secara satu arah sering kali membuat 

siswa kurang tertarik dan sulit untuk memahami materi dengan mendalam. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang memiliki 

karakteristik kontekstual karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan mampu memahami lingkungan alam dan 

sosial secara terpadu serta memiliki kepedulian terhadap permasalahan yang terjadi di 

sekitarnya (Komalasari, 2017). Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering 

menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi siswa, kurangnya 

keterlibatan aktif dalam proses belajar, serta hasil belajar yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang diharapkan. 

Menurut (Hosnan, 2020), rendahnya hasil belajar siswa sering kali disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Pembelajaran yang bersifat 

hafalan dan minim aktivitas berpikir tingkat tinggi cenderung membuat siswa cepat bosan 

dan kurang memahami konsep secara mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Sanjaya, 2016) yang menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang tidak variatif akan 

berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini 

menekankan penggunaan masalah nyata sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa (Barrows, 2020). 

Dalam PBL, siswa dilibatkan secara aktif untuk mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, berdiskusi, dan menyajikan solusi, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Menurut (Widodo & 

Widayanti., 2021) menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan aktivitas belajar serta 

pemahaman konsep siswa karena pembelajaran berlangsung melalui proses penyelidikan. 

Selain itu, Trianto dikutip (Andrivat, 2024) menambahkan bahwa PBL sangat sesuai 

diterapkan pada pembelajaran terpadu di sekolah dasar karena mampu mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. 

Sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berbasis kompetensi dan penguatan karakter, penerapan Problem Based Learning 

menjadi relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS (Kemendikbud., 2022). Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan model Problem Based Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 341 Batahan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan 

pembelajaran IPAS yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Namun, dalam praktik pembelajaran, masih banyak guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung 

pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak 
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pada rendahnya hasil belajar IPAS, khususnya pada siswa kelas IV SD 

(Kemendikbudristek., 2022). 

Selain menuntut penguasaan konsep dasar, pembelajaran IPAS di sekolah dasar juga 

diarahkan pada kemampuan siswa dalam memahami keterkaitan antara manusia, 

makhluk hidup lain, dan lingkungannya. Salah satu materi IPAS yang memiliki peran 

penting dalam membentuk pemahaman tersebut adalah materi ekosistem. Materi 

ekosistem mencakup hubungan timbal balik antara komponen biotik dan abiotik yang 

terjadi secara alami di lingkungan sekitar siswa, sehingga sangat relevan untuk dikaitkan 

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari (Komalasari, 2017). 

Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas IV SD, materi ekosistem sering kali 

dipahami siswa secara parsial dan bersifat hafalan. Siswa cenderung hanya mengenal 

istilah-istilah seperti produsen, konsumen, dan pengurai tanpa memahami hubungan 

fungsional antar komponen ekosistem secara utuh. Kondisi ini menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan ketika diminta menganalisis permasalahan lingkungan sederhana, 

seperti kerusakan ekosistem atau perubahan keseimbangan lingkungan (Hosnan, 2020). 

Rendahnya pemahaman konsep tersebut berdampak pada hasil belajar IPAS yang belum 

optimal. 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan 

bermakna, khususnya pada materi yang berkaitan langsung dengan lingkungan peserta 

didik, termasuk materi ekosistem (Kemendikbud., 2022). Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep ekosistem dengan 

permasalahan nyata di sekitar siswa. Model pembelajaran yang hanya berpusat pada 

ceramah dinilai kurang efektif dalam membantu siswa memahami keterkaitan antar 

komponen ekosistem secara mendalam. 

Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran yang relevan 

untuk diterapkan pada materi ekosistem karena menempatkan masalah lingkungan 

sebagai titik awal pembelajaran. Melalui PBL, siswa diajak untuk mengamati 

permasalahan ekosistem di lingkungan sekitar, menganalisis penyebab dan dampaknya, 

serta merumuskan solusi secara kolaboratif. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep ekosistem, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

lingkungan dan keterampilan berpikir kritis siswa (Barrows, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 341 Batahan, pembelajaran IPAS pada 

siswa kelas IV masih didominasi metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

aktif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dan hasil belajar IPAS belum mencapai 

kriteria ketuntasan Minimal (KKM). IPAS pada materi ekosistem masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya 

kesempatan untuk berdiskusi dan memecahkan masalah, serta pembelajaran yang belum 

kontekstual. Kondisi tersebut berdampak pada kurangnya pemahaman konsep dan 

rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, guru 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) sebagai upaya meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa (Sanjaya, 2016). 

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menerapkan Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan sebuah 

model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam PBL, siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam proses belajar, di mana 
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mereka dihadapkan pada masalah yang perlu dianalisis dan diselesaikan melalui diskusi 

kelompok, penelitian, dan pemikiran kritis. Model pembelajaran ini diyakini mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan 

memfasilitasi siswa dalam menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan konteks 

kehidupan nyata. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Model ini 

menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa menjadi meningkat. Model PBL juga 

menjadi wadah bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir yang lebih tinggi. Problem Based Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi 

pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa. Sehingga 

siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang 

menantang, Menurut (Sulatri et al, 2022) menyatakan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui permasalahan 

nyata yang membutuhkan suatu pemecahan masalah. Adapun Wulandari dikutip 

(Arifudin, 2025) mengungkapkan beberapa kelebihan dari penerapan metode Problem 

Based Learning, diantaranya: Mendorong siswa untuk dapat memecahkan masalah pada 

kehidupan nyata, Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan, Membentuk 

kemampuan komunikasi siswa melalui kegiatan diskusi dan mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran 

yang sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran IPA (Safrida, 2020). Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran IPAS. Dengan PBL, 

siswa akan lebih terdorong untuk mencari informasi secara mandiri, berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah, serta dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

tantangan yang diberikan. Selain itu, PBL juga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas yang sangat 

dibutuhkan di era abad ke-21.  

Di SDN 341 Batahan, permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran IPAS 

adalah rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi 

pembelajaran yang menunujukkan bahwa sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan 

yang lebih menyenangkan dan relevan, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi IPAS, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama 

mereka. 

Namun, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menerapkan 

Problem Based Learning pada mata pelajaran IPA secara umum, penelitian ini secara 

khusus difokuskan pada pembelajaran IPAS dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pembelajaran kontekstual, berpikir kritis, dan penguatan karakter. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada satuan pendidikan di wilayah pesisir dengan karakteristik 

siswa yang heterogen, sehingga memberikan gambaran empiris penerapan PBL dalam 

konteks nyata pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Asitoh, 2025) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan 

McTaggart dikutip (Arifudin, 2024) yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran IPAS melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). Penelitian Tindakan kelas ini berorientasi pada pemecahan masalah 

yang ada dalam kelas. Penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari 

merasakan adanya masalah menyusun perencanaan, melaksanakan Tindakan melakukan 

observasi mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan Tindakan, dan 

seterusnya. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 341 Batahan pada siswa kelas IV. Subjek yang di 

ambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 341 Batahan, dengan 

jumlah 25 siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapun objek dalam 

penelitian ini adalah upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas IV SDN 

341 Batahan.  

Kemmis dan taggart dalam (Safar, 2026) menjelaskan Penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, 

maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas 

dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat 

diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana 

praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancangan model 

kemmis dan taggart dikutip (Erfiyana, 2026) bahwa penelitian diawali dengan 

perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua 

siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya. 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart dikutip (Kartika, 2025) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1) 

Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus dilaksanakan sesuai kebutuhan perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi empat 

tahapan, yaitu:  

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahapan awal yang harus dilakukan guru setelah melakukan 

sesuatu. Diharapkan rencana tersebut berpandangan kedepan, serta fleksibel untuk 
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menerima efek-efek yang tidak terduga dan rencana tersebut secara dini kita dapat 

mengatasi hambatan. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang dapat berupa satu untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan model yang sedang dijalankan. 

3. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan pengaruh-

pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini 

dilakukannya refleksi sehingga pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan 

keadaan yang sesungguhnya. 

4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi disini meliputi kegiatan analisis, sintesis, penafsiran, menjelaskan dan 

menyimpulkan. Hasil dan refleksi adalah diadakan revisi terhadap perencanaan yang 

telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada 

pertemuan selanjutnya. 

Model PBL diterapkan dengan Langkah-langkah seperti orientasi masalah, 

pengorganisasian siswa, penyelidikan mandiri dan kelompok, penyajian hasil, serta 

analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Teknik pengumpulan data meliputi tes 

hasil belajar untuk mengukur pencapaian kognitif siswa, lembar observasi untuk menilai 

aktivitas siswa dan guru, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil belajar dan persentase 

ketuntasan pada setiap siklus (Sugiyono., 2019). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Supriatna, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam  (Supriatna, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan penerapan model problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS di SDN 341 Batahan Pada Siswa Kelas IV. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kartika, 2023) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2022) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda. Adapun data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik berikut: 1) Tes 

Hasil Belajar, Observasi, dan wawancara.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, 

wawancara dan instrumen tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembara evaluasi dan lembar observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan 

data kualitatiff yang diperoleh dari adanya onbservasi di kelas, dan dicatatat dengan 
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beberapa komponen observasi yaitu, kondisi di dalam kelas selama proses pembelajaran, 

peristiwa-peristiiwa tertentu ketika selama pembelajaran, serta keberlangsungan langkah-

langkah pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu dari peneliti (Nurazizah, 2026). 

Moleong dikutip  (Kartika, 2026) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Erfiyana, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Mayasari, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Maulana, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Rosmayati, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Lutfatul dalam (Abdillah, 2026) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 

masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan 

metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

peningkatan penerapan model problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil 

belajar IPAS di SDN 341 Batahan Pada Siswa Kelas IV. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan, 

serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok 

yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian 

dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-

rata skor dan persentase (Abdillah, 2024). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada materi ekosistem di kelas IV 

SDN 341 Batahan. Sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan, permasalahan 

utama yang dihadapi siswa adalah rendahnya hasil belajar IPAS yang disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya keterlibatan aktif siswa, serta 

kesulitan siswa dalam memahami konsep ekosistem yang bersifat abstrak. Oleh karena 

itu, penerapan model PBL diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut melalui 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, diketahui bahwa penerapan model PBL 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Siswa mampu 
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memahami konsep hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya, aliran energi, 

serta keseimbangan ekosistem dengan lebih baik. Hal ini terjadi karena dalam 

pembelajaran PBL siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar, sehingga mendorong mereka untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan 

bekerja sama dalam menemukan solusi. 

Hasil tersebut sejalan dengan pembahasan yang menekankan bahwa model PBL 

mampu meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep siswa. Keterlibatan siswa 

dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan hasil 

diskusi membuat proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi pada 

pemahaman konsep secara mendalam. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar IPAS 

pada materi ekosistem merupakan dampak langsung dari penerapan model Problem 

Based Learning yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. 

Adapun hasil belajar siswa secara rinci disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar IPAS Materi Ekosistem Siswa Kelas IV SDN 341 Batahan 

No 
Tahap 

Pembelajaran 

Rata-rata 

Nilai 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

1 Pra Siklus 62 10 40% 

2 Siklus I 70 16 64% 

3 Siklus II 82 22 88% 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SDN 341 Batahan. Pada kondisi awal, hasil belajar siswa masih rendah 

dan sebagian besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus I, 

setelah penerapan PBL, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan persentase 

ketuntasan mencapai 64%. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti siswa 

yang belum terbiasa bekerja dalam kelompok dan kurang berani mengemukakan 

pendapat. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II dengan memberikan bimbingan yang lebih 

intensif, pengelolaan kelompok yang lebih efektif, serta pemberian motivasi kepada 

siswa. Hasilnya, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 82 dengan ketuntasan belajar 

meningkat secara signifikan menjadi 88%. Aktivitas siswa dalam pembelajaran juga 

menunjukkan peningkatan, terlihat dari keaktifan bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan hasil pemecahan masalah.  

Selain peningkatan hasil belajar penerapan model PBL juga berdampak positif 

terhadap aktivitas dan sikap belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan sosial siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kontsruktivistik yang 

menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna apabila siswa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Model PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, 

sehingga mereka dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang nyata 

dan bermakna. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
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terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPAS di sekolah 

dasar. 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada analisis penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi ekosistem di 

kelas IV SDN 341 Batahan. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan 

bahwa model PBL efektif digunakan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPAS 

sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan, yaitu rendahnya pemahaman konsep dan 

kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Secara konseptual, PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui 

penyajian permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada materi 

ekosistem, masalah yang diberikan mendorong siswa untuk mengaitkan konsep hubungan 

antarmakhluk hidup dan lingkungan dengan kondisi lingkungan sekitar mereka. Proses 

ini membantu siswa membangun pemahaman konsep secara mandiri dan bermakna, 

sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. 

Penerapan langkah-langkah PBL, mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian 

siswa dalam kelompok, penyelidikan, hingga penyajian hasil diskusi, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kerja 

sama. Aktivitas diskusi dan pemecahan masalah membuat siswa lebih aktif bertanya, 

mengemukakan pendapat, dan menyimpulkan materi pembelajaran. Kondisi ini 

berdampak positif terhadap pemahaman konsep ekosistem, yang selanjutnya 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar IPAS. 

Dari pembahasan di atas penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa serta menimbulkan ketertarikan 

siswa terhadap mata pelajaran IPAS, sehingga dapat kita ketahui bahwa pembelajaran 

penerapan model pembelajaran yang dilakukan dengan Langkah-langkah yang tepat tidak 

hanya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi juga hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar (Hosnan, 

2020). model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah nyata sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Sulatri et al, 2022) 

dan (Safrida, 2020) yang menyatakan bahwa PBL seacara signifikan meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN 

341 Batahan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS, khususnya pada materi ekosistem. 

Penerapan PBL mampu meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kritis, serta kerja 

sama siswa, yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar secara signifikan. Melalui 

pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi permasalahan ekosistem, berdiskusi dalam 

kelompok, hingga merumuskan solusi. Proses tersebut mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, bekerja sama, dan mengaitkan konsep ekosistem dengan kondisi nyata di 
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lingkungan sekitar. Hal ini berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa secara bertahap pada setiap siklus. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan 

oleh meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa, dari 40% pada pra siklus menjadi 

64% pada siklus I, dan meningkat secara signifikan menjadi 88% pada siklus II. Selain 

itu, penerapan PBL juga memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan sikap belajar 

siswa, seperti meningkatnya keaktifan, rasa ingin tahu, serta kemampuan bekerja sama 

dalam pembelajaran IPAS. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dan relevan 

untuk diterapkan pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya pada materi 

ekosistem, guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.  

Dalam rangka meningkatkan penerapan model problem-based learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar ipas di sdn 341 batahan pada siswa kelas IV, kami 

mengusulkan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini: 1) Bagi Guru, model 

Problem Based Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran IPAS untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi yang bersifat 

kontekstual seperti ekosistem, 2) Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, serta 3) Bagi Peneliti Selanjtnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian dengan jumlah siklus yang lebih banyak atau mengkaji 

pengaruh PBL terhadap aspek afektif dan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran 

IPAS. 
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